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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran  

matematika menggunakan model Problem Based Learning. Perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKPD. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D yang 

dimodifikasi karena penelitian dilakukan di masa pandemi Covid-19 dengan langkah-

langkah, yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validitas 

desain, revisi desain, dan produk akhir. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah data validasi dari 2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 1 orang 

guru SMP Babussalam Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data validasi. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP untuk aspek 

kelengkapan komponen dengan skala Guttman sebesar 100% yaitu kriteria sangat 

valid dan aspek lainnya dengan skala Likert sebesar 80,95% yaitu kriteria cukup valid 

atau dapat digunakan dengan revisi kecil. Sedangkan, LKPD untuk aspek 

kelengkapan komponen dengan skala Guttman sebesar 100% yaitu kriteria sangat 

valid dan aspek lainnya dengan skala Likert sebesar 83,15% yaitu kriteria cukup valid 

atau dapat digunakan dengan revisi kecil. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 

perangkat pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning 

pada materi persamaan garis lurus di SMP Babussalam Pekanbaru yang teruji valid.  
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the validity of the mathematics learning device using 

the Problem Based Learning model. Learning tools are lesson plans and student 

worksheets. This study uses a modified R&D research type because the research was 

conducted during the Covid-19 pandemic with the following steps: potentials and 

problems, data collection, product design, design validity, design revision, and final 

product. The data collection technique used is validation data from 2 lecturers of 

Mathematics Education FKIP UIR and 1 teacher at Babussalam Junior High School 

Pekanbaru. The data analysis technique used is validation data analysis. From the 

research results obtained RPP validation results for aspects of component 

completeness with a Guttman scale of 100%, namely very valid criteria and other 

aspects with a Likert scale of 80, 95%, namely the criteria are quite valid or can be 

used with minor revisions. Meanwhile, the student worksheets for the component 

completeness aspect with a Guttman scale of 100% are very valid criteria and other 

aspects with a Likert scale of 83.15% namely the criteria are quite valid or can be 

used with minor revisions. Based on the results of this study, it was obtained that 

mathematics learning tools using the Problem Based Learning model on the material 

of straight-line equations at Babussalam Junior High School Pekanbaru were tested 

valid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Negara yang telah 

maju dalam bidang teknologi maupun bidang yang lainnya semua tidak terlepas dari 

pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat 

membawa dampak terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk terjadinya 

pergeseran fungsi sekolah sebagai satu institusi pendidikan. Secara singkat menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mendefinisikan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Sehingga diperlukannya peranan guru dalam merealisasikan tujuan pendidikan 

nasional.  

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Pernyataan ini secara singkat juga didukung oleh Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan 

bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi menyelenggarakan pendidikan. 

Kedudukan guru sebagai tenaga professional dimaksudkan untuk meningkatkan 

martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran yang berfungsi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional.  

Oleh karena itu, pemerintah melakukan upaya meningkatkan mutu pendidikan 

nasional dengan melakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan yaitu mengubah 
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KTSP menjadi Kurikulum 2013. Secara singkat Mulyasa (2016: 9) mengemukakan 

bahwa implementasi Kurikulum 2013 menuntut kerjasama yang optimal di antara 

para guru, sehingga memerlukan pembelajaran berbentuk tim, dan menuntut 

kerjasama yang kompak di antara para anggota tim. Dalam pandangan Kurikulum 

2013, kegiatan pembelajaran adalah suatu proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik agar dapat mengembangkan segala potensi yang 

mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dilihat 

dari aspek sikap (afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan aspek keterampilan 

(psikomotor). Sehingga implementasi Kurikulum 2013 dapat diintegrasikan dalam 

semua bidang studi pembelajaran terutama pembelajaran matematika.  

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan daya pikir manusia. Pembelajaran matematika perlu diberikan 

kepada peserta didik agar mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

krtitis dan kreatif serta mampu bekerjasama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

singkat Alvionita, dkk (2019: 48) menyatakan bahwa dengan belajar matematika, 

peserta didik secara tidak langsung akan mampu meningkatkan pola pikirnya 

sehingga peserta didik dapat berfikir secara logis, kritis, rasional, dan percaya diri 

dalam menyelesaikan masalah dan berargumen. Secara singkat Kamarullah (2017: 

22) mengemukakan bahwa matematika disebut ratu ilmu karena dalam 

perkembangannya matematika tidak pernah bergantung kepada ilmu lain. Namun 

matematika selalu memberikan pelayanan kepada berbagai cabang ilmu pengetahuan 

lain untuk mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori, terlebih dalam aplikasinya. 

Banyak aplikasi dalam berbagai disiplin ilmu menggunakan matematika, terutama 

dalam aspek penalarannya. Oleh sebab itu, kedewasaan ilmu ditentukan oleh ada 

tidaknya ilmu tersebut menggunakan matematika dalam pola pikir maupun 

pengembangan aplikasinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat singkat Suripah dan 

Retnawati (2019: 2) mengatakan bahwa karena pembelajaran matematika selalu 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  



 
 
 
 

 

3 
 

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa matematika sangat penting untuk 

dipelajari. Namun pada kenyataannya, beralasan sifat matematika yang abstrak, tidak 

sedikit peserta didik yang masih menganggap matematika sulit untuk dipahami, serta 

matematika dianggap sebagai pelajaran yang membosankan dan menakutkan karena 

matematika penuh dengan angka dan rumus. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Novitasari (2016: 9) mengemukakan bahwa fakta salah satu penyebab kegagalan 

dalam proses pembelajaran matematika adalah peserta didik tidak paham konsep-

konsep matematika atau salah dalam memahami konsep-konsep matematika.  

Secara singkat Susanti dan Suripah (2021: 74) mengatakan bahwa 

permasalahan yang muncul dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah pemilihan 

bahan ajar yang digunakan guru sebagai pedoman mengajar. Guru yang baik harus 

menyusun perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Salah satunya guru harus mampu membuat dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran untuk peserta didik agar proses pembelajaran lebih bervariasi dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga perlu adanya guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika sebelum melakukan proses 

pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Desember 2020 

dengan guru matematika kelas VIII SMP Babussalam Pekanbaru diperoleh informasi 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1. Masih menggunakan RPP yang diberikan oleh pemerintah. 

2. Belum pernah mengembangkan RPP sendiri. 

3. RPP yang pernah digunakan masih belum memiliki kelengkapan berdasarkan 

komponen-komponen yang terdapat dalam RPP, yaitu: 

(a) Tidak mencantumkan Kompetensi Inti (KI) 

(b) Tidak mencantumkan materi pembelajaran yang akan disajikan/diberikan 

kepada peserta didik 
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(c) Sebelum membuat kegiatan pembelajaran tidak mencantumkan pendekatan 

dan model apa yang akan digunakan 

(d) Tidak mencantumkan media, alat, dan sumber pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran  

(e) Tidak mencantumkan tabel predikat nilai dan predikat yang akan diberikan 

kepada peserta didik 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. LKPD yang pernah diberikan kepada peserta didik tidak selalu menarik 

perhatian peserta didik. 

2. Gambar yang terdapat pada LKPD belum dapat untuk dikenali oleh peserta 

didik. 

3. Guru hanya terfokus menggunakan LKPD yang dibeli kepada penerbit sehingga 

guru sulit untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.  

4. Soal yang terdapat dalam LKPD yang diberikan guru kurang menuntut peserta 

didik untuk mengembangkan berpikir matematis peserta didik 

c. Materi persamaan garis lurus merupakan salah satu materi yang dianggap sulit 

bagi peserta didik. Peserta didik masih kurang memahami konsep dan 

menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan persamaan garis lurus.  

Mengatasi hal tersebut, dipandang perlu untuk mempersiapkan pengembangan 

perangkat pembelajaran yang dapat digunakan tidak hanya oleh peserta didik, tetapi 

juga guru dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran 

dalam Kurikulum 2013 yang tepat digunakan adalah model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) . Karena pada dasarnya model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik untuk menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam 

mempelajari berbagai aspek permasalahan yang dihadapinya. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Sari, dkk (2019: 11) yang mengemukakan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah salah satu model 

pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat kepada 



 
 
 
 

 

5 
 

peserta didik, sehingga peserta didik diharapkan dapat mengamati masalah dan 

memecahkannya.    

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP.  

 

1.2 Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari RPP dan LKPD dengan menggunakan model Problem Based Learning pada 

materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP yang teruji valid. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Pada penelitian ini rumusan masalah adalah bagaimana hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning 

pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, 

maka tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model Problem Based Learning yang valid pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII SMP.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi peserta didik untuk memudahkan mereka mempelajari matematika dan 

menambah pengalaman belajar khususnya pada materi persamaan garis lurus kelas 

VIII SMP menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). 
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2) Bagi guru untuk menambah wawasan dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika khususnya pada materi persamaan garis lurus kelas VIII 

SMP menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). 

3) Bagi sekolah untuk menjadi sebuah inspirasi baru kepada guru mata pelajaran 

matematika dan menambah koleksi keberagaman bentuk perangkat pembelajaran 

matematika khususnya pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).   

4) Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian referensi yang menarik dan 

benar agar dapat ditelusuri dan dikaji lebih lanjut secara mendalam khususnya 

pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).  

5) Bagi peneliti untuk menambah pengalaman dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika dan memperoleh pengetahuan dan pelatihan 

keprofessionalan pribadi sebagai calon guru yang akan dituntut untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika secara mandiri nantinya 

khususnya pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) atau pada materi dan 

model pembelajaran berbeda nantinya.  

 

1.6 Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah perangkat 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan guru 

sebagai rencana pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk peserta didik 

di kelas VIII SMP. Peragkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan KI, 

KD, dan keinginan peneliti dengan materi pokok persamaan garis lurus. Adapun 

perangkat pembelajaran ini meliputi: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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1. RPP yang dibuat sudah dikembangkan sendiri sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

2. RPP yang digunakan sudah memuat kelengkapan berdasarkan komponen-

komponen yang terdapat dalam RPP, yaitu: 

(a) Identitas sekolah  

(b) Identitas mata pelajaran atau tema dan sub tema 

(c) Kelas/semester 

(d) Materi pokok  

(e) Alokasi waktu 

(f) Tujuan pembelajaran  

(g) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

(h) Materi pembelajaran  

(i) Pendekatan dan Model Pembelajaran  

(j) Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

(k) Penilaian Hasil Pembelajaran  

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Dalam proses pembelajaran LKPD sudah diberikan kepada peserta didik. 

2. LKPD yang diberikan sudah menarik perhatian peserta didik agar proses 

pembelajaran lebih aktif, baik dalam segi warna dan tampilan yang disajikan.  

3. Gambar yang termuat dalam LKPD sudah dapat dikenali dan mudah dimengerti 

oleh peserta didik. 

4. Tidak terfokus menggunakan LKPD yang dibeli kepada penerbit agar dapat 

mengembangkan fikirannya.  

5. Soal-soal yang ada dalam LKPD adalah soal-soal yang dapat membuat peserta 

didik untuk berpikir kritis.  

6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning).  
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1.7 Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka 

penjelasan dari istilah penelitian ini adalah: 

1) Pengembangan adalah jenis penelitian yang menekankan diri pada tujuan 

mengembangkan, memperluas, dan menggali lebih dalam sebuah teori disiplin 

ilmu tertentu.  Dalam penelitian ini produk yang akan dikembangkan adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP. 

2) Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari 

silabus, RPP, LKPD, dan penilaian yang akan dikembangan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada materi 

persamaan garis lurus kelas VIII SMP.  

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana kegiatan yang 

dibuat oleh guru untuk satu kali pertemuan. Ada dua fungsi RPP yaitu fungsi 

perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Fungsi perencanaan RPP dapat mendorong 

guru untuk lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan 

yang matang. Fungsi pelaksanaan bertujuan mengefektifkan proses pembelajaran 

sesuai dengan apa yang direncanakan. RPP yang akan dikembangkan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP.  

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

efektif antara peserta didik dengan pendidik, selain itu LKPD dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik. LKPD yang akan 

dikembangkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP. 
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5) Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah model 

pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal dalam membantu dan 

mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahamannya sendiri dan 

menghasilkan suatu pengalaman belajar.  



 
 
 
 
 

10 
 

BAB 2 

KAJIAN TEORI  

 

2.1 Perangkat Pembelajaran Matematika  

Perangkat yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar disebut 

perangkat pembelajaran. Guru yang baik hendaknya merancang perangkat 

pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Harijanto (dalam Yupinus, dkk, 2020: 62) mengemukakan bahwa 

salah satu kegiatan awal dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik adalah 

merancang perangkat pembelajaran yang mengacu pada model pengembangan agar 

memudahkan proses pembelajaran. Dengan demikian, setiap guru harus mampu 

memfasilitasi peserta didik dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

efektif dan efisien dengan memperhatikan karakteristik dan lingkungan sosial peserta 

didik.  

Secara singkat Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

merupakan perencanaan pembelajaran yang dirancang dalam bentuk Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang mengacu pada Standar Isi. Selain itu, perencanaan pembelajaran juga 

menyediakan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 

skenario pembelajaran. 

2.1.1 Silabus  

Secara singkat Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa silabus merupakan acuan 

penyususnan kerangka pembelajaran untuk tiap bahan kajian mata pelajaran. 

Sedangkan secara singkat Departemen Pendidikan Nasional (dalam Akbar, 2013: 7) 

mendefinisikan bahwa silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 

mata pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
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waktu, dan sumber belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa silabus pada dasarnya 

merupakan garis besar dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada 

peserta didik.  

Secara singkat berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah mengemukakan bahwa silabus paling sedikit 

memuat: 

a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket c/Paket C Kejuruan).  

b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas. 

c. Kompetensi inti merupakan gambaran secara kategorial mangenai kompetensi 

dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta 

didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 

d. Kompetensi dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran. 

e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A). 

f. Materi pokok memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi.  

g. Pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

h. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

i. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun.  

j. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar atau 

sumber belajar lain yang relevan.  

Secara singkat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 10) mengemukakan bahwa 

komponen-komponen yang terdapat dalam silabus meliputi: 

a. Identitas Silabus Pembelajaran  
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b. Standar Kompetensi 

c. Kompetensi Dasar 

d. Materi Pembelajaran  

e. Kegiatan Pembelajaran 

f. Indikator Pencapaian Kompetensi 

g. Penilaian  

h. Alokasi Waktu  

i. Sumber Belajar  

Secara singkat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 11-12) mengemukakan 

bahwa langkah-langkah pengembangan silabus pembelajaran, yaitu: 

a. Mengisi Identitas  

Identitas terdiri dari nama sekolah, kelas/semester, mata pelajaran, dan standar 

kompetensi.  

b. Menuliskan Standar Kompetensi 

Standar kompetensi adalah kemampuan peserta didik yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang akan dicapai pada tiap 

mata pelajaran. Standar kompetensi diambil dari standar isi (Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar) mata pelajaran.  

c. Menuliskan Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan kemampuan minimal yang harus dimiliki peserta 

didik dalam rangka menguasai Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran yang 

tercantum dalam Standar Isi (SI).  

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Secara singkat Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari silabus dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Pendapat singkat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 87) 

mengemukakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada dasarnya 
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merupakan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai Kompetensi 

Dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam Standar Isi (SI). Sedangkan, secara singkat 

Yuliharti, dkk (2013: 5) mendefinisikan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 

tindakan apa yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

persiapan yang dilakukan guru sebelum proses pembelajaran untuk mencapai satu 

Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan dalam Standar Isi (SI).  

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Yuliharti, dkk (2013: 7-8) mengemukakan bahwa 

terdapat dua fungsi RPP dalam Kurikulum 2013, yaitu: 

1) Fungsi perencanaan  

RPP hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan perencanaan yang matang. 

2) Fungsi pelaksanaan  

RPP mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan 

serta sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik dan kondisi 

lingkungannya.  

Secara singkat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 80-90) mengatakan bahwa 

ciri-ciri RPP yang baik adalah sebagai berikut: 

1) Terdapat aktivitas dalam prosess belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh 

guru dan menjadi pengalaman belajar bagi peserta didik.  

2) Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai.  

3) Langkah-langkah penyusunan RPP disusun dengan serinci mungkin agar mudah 

dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda apabila digunakan oleh guru 

lain.  
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Secara singkat Yuliharti, dkk (2013: 17-19) mengemukakan bahwa 

komponen-komponen RPP adalah sebagai berikut: 

1) Identitas sekolah  

2) Identitas mata pelajaran atau tema dan sub tema 

3) Kelas/semester  

4) Materi pokok 

5) Alokasi waktu 

6) Tujuan pembelajaran  

7) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

8) Materi pembelajaran  

9) Metode pembelajaran  

10) Media dan sumber pembelajaran  

11) Langkah-langkah pembelajaran  

12) Penilaian hasil pembelajaran  

Dalam penyusunan RPP secara singkat Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah hendaknya memperhatikan 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya 

belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai 

dan/atau lingkungan peserta didik.  

2) Partisipasi aktif peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, 

kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian.  

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.  
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6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  

7) Pengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, 

lintas aspek belajar, dan keberagaman budaya.  

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.  

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Secara singkat Trianto (2012: 111) mengemukakan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik adalah panduan yang digunakan peserta didik untuk melakukan 

pemecahan masalah. Sedangkan, secara singkat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 

175-176) mengemukakan bahwa Lembah Kerja Peserta Didik adalah lembar berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang berisi petunjuk dan langkah-

langkah menyelesaikan tugas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) merupakan lembar kegiatan yang berisi petunjuk dan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah yang digunakan peserta didik untuk melakukan pemecahan 

masalah.  

Secara singkat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176) mengatakan bahwa 

struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Judul, mata pelajaran, semester, dan tempat 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai  

4) Indikator  

5) Informasi pendukung 

6) Tugas-tugas dan langkah kerja 

7) Penilaian  

Secara singkat Armis (2016: 131) mengatakan bahwa tujuan dan manfaat 

LKPD adalah: 

Tujuan LKPD dalam proses pembelajaran, yaitu: 
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1) Memberikan pengalaman dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta didik. 

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disajikan. 

3) Mengembangkan dan menerapkan materi pembelajaran yang sulit secara lisan. 

Sedangkan, manfaat yang diperoleh menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran 

adalah: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam menemukan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 

4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  

 

2.2 Pembelajaran Matematika  

Pengertian pembelajaran secara singkat menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 20 

yaitu “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Secara singkat Pane dan Dasopang 

(2017: 337) mengemukakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu 

proses yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar, dan 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 

menekankan untuk membelajarkan peserta didik bukan apa yang dipelajari oleh 

peserta didik.  

Pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur 

matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan 

antara konsep dan struktur matematika didalamnya. Secara singkat Siagian (2017: 65) 

menyatakan bahwa hendaknya proses pembelajaran matematika lebih menekankan 
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kepada aktivitas membangun pengetahuan yang dilakukan oleh peserta didik itu 

sendiri dan guru berperan sebagai fasilitator dalam mengontrol aktivitas peserta didik 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu, pendapat singkat Anwar, dkk 

(2015: 52-53) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk 

melatih daya pikir, pemahaman, penalaran (reasoning), komunikasi (communication), 

dan kreativitas peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai 

seorang guru seharusnya dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik sehingga 

kegiatan belajar matematika dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah kegiatan 

yang sengaja dirancang untuk menciptakan suasana belajar matematika yang 

menekankan pada aktivitas membangun pengetahuan antara hubungan konsep dan 

struktur matematika didalamnya.  

 

2.3 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

Pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sujana dan Sopandi (2020: 121) mengemukakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik tolak paling penting dalam 

pembelajaran yang tujuannya menanamkan kebiasaan kepada peserta didik untuk 

senantiasa berusaha mengatasi permasalahan yang mereka hadapi. Secara singkat 

Rahmawati dan Suryanto (2014: 90) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran yang terstruktur 

yang dapat membantu peserta didik untuk membangun dan menguasai pengetahuan 

serta membantu kemampuan pemecahan masalah. Secara singkat Cahyono (2017: 3) 

mengatakan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menekankan masalah dan aktivitas peserta didik sebagai titik awal pembelajaran serta 
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memberikan pemahaman kepada peserta didik. Sedangkan, secara singkat Nasution 

dan Alzaber (2020: 68) menyatakan bahwa model Problem Based Learning 

menggunakan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu hal yang 

harus dipelajari peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah agar peserta didik dapat mengetahui konsep-konsep penting 

dalam pembelajaran, serta guru bertugas untuk membimbing peserta didik mencapai 

keterampilan diri.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah model 

pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal dalam membantu dan 

mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahamannya sendiri dan 

menghasilkan suatu pengalaman belajar.  

2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat diartikan 

sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah. Secara singkat Sujana dan Sopandi (2020: 127-129) 

mengemukakan bahwa karakteristik dari pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) sebagai berikut: 

1. Pembelajaran harus berpusat kepada peserta didik (student-centered). 

2. Pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik berupa kelompok belajar kecil 

di bawah bimbingan tutor (collaboration learning in small groups). 

3. Tutor sebagai fasilitator atau pembimbing. 

4. Permasalahan utama ditemui dalam urutan pembelajaran sebelum persiapan atau 

studi telah terjadi. 

5. Permasalahan yang dihadapi digunakan sebagai alat untuk mencapai pengetahuan 

yang dibutuhkan dan kemampuan pemecahan masalah yang diperlukan sehingga 

akhirnya masalah dapat terpecahkan.  

6. Informasi baru diperoleh melalui pembelajaran mandiri (self-directed learning). 
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7. Peserta didik belajar menganalisis dan memecahkan masalah representatif. 

8. Pembelajaran berbasis refleksi diri (self-reflective) 

2.3.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

Secara singkat Sugiyanto (dalam Nelfiyanti dan Sunardi, 2017: 113) 

mengemukakan bahwa terdapat lima langkah-langkah dalam penerapan metode 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

 Fase  Perilaku Mengajar  

Fase 1 Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada peserta didik 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan dan memberi motivasi 

kepada peserta didik agar ikut terlibat dalam 

kegiatan mengatasi masalah yang ada. 

Fase 2 Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

Fase 3 Membantu menyelidiki 

secara mandiri atau 

kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melakukan eksperimen dan mencari 

penjelasan serta solusi untuk mendapatkan 

penyelesaian masalah tersebut. 

Fase 4 Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

kerja 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil-hasil 

yang tepat, seperti laporan, rekaman video, 

dan model-model yang membantu peserta 

didik untuk menyampaikan kepada orang 

lain hasil yang mereka dapatkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Fase 5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasinya  

dan proses-proses yang mereka gunakan. 

Sumber: Sugiyanto (dalam Nelfiyanti dan Sunardi, 2017: 113) 
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Sedangkan tahapan operasional pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) secara singkat menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2014: 58) yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Fase-fase Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Fase-fase  Perilaku Guru  

Tahap 1 

Orientasi peserta didik 

kepada masalah  

1. Menjelaskan tujuan pembelajaan, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan. 

2. Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah yang telah ada.  

Tahap 2 

Mengorganisasikan 

peserta didik  

3. Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut.  

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan individu 

atau kelompok  

4. Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah.  

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

5. Membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

model, dan berbagi tugas dengan teman.  

Tahap 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

6. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

dipelajari atau melakukan presentasi kelompok untuk 

mengetahui hasil kerja peserta didik.  

Sumber: Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 (2014: 58) 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti melakukan modifikasi sesuai 

kebutuhan penelitian terkait langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning), yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Fase-fase Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

Fase-fase Perilaku Guru  

Fase 1 

Orientasi masalah kepada 

peserta didik 

Guru mendeskripsikan dan membahas tujuan 

pembelajaran, serta memotivasi peserta didik 

agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

nyata yang sudah dipilih atau ditentukan. 

Fase 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

Guru membantu peserta didik dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
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untuk melakukan penyelidikan  terkait permasalahan yang sudah di orientasi 

sebelumnya.  

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

individu atau kelompok  

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang tepat dan 

melaksanakan eksperimen sehingga 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah.  

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan mempersiapkan hasil karya 

yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk laporan, video, atau model.  

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan dan 

proses pemecahan asalah yang telah dilakukan. 

 

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) 

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Hal ini sejalan dengan pendapat singkat Sujana dan Sopandi (2020: 

139-142) mengemukakan bahwasanya kelebihan model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) sebagai berikut: 

1. Dapat mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang 

terlihat dari hasil penilaian peserta didik.  

2. Dapat menjadikan pembelajaran lebih aktif karena adanya peningkatan minat dan 

motivasi peserta didik dalam memberikan pertanyaan dan keinginan peserta didik 

untuk menemukan jawaban yang relevan. 

3. Dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi peserta didik. 

4. Dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.  

5. Dapat meningkatkan self-directed skills yaitu mendorong peserta didik untuk 

bertanggung jawab kepada diri sendiri dan kelompoknya, serta mengontrol 

pembelajaran yang dijalaninya.  

6. Dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara kreatif dan 

menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya peserta didik banyak 
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melakukan proses mental dengan memperhatikan permasalahan dari berbagai 

aspek.  

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) sebagai berikut: 

1. Tidak semua peserta didik dapat dengan mudah menerima pembelajaran melalui 

model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), sehingga sering 

terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai dengan tingkat 

berpikir peserta didik. 

2. Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan menggunakan 

metode konvensional dalam persiapan maupun implementasinya. 

3. Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari semula 

belajar hanya mendengar, mencatat, dan menghafal informasi yang disampaikan 

oleh guru, menjadi belajar mencari data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan 

memecahkan masalah sendiri. 

4. Memerlukan adanya sumber belajar yang memadai seperti literatur, audio visual, 

teknologi internet, dan sebagainya untuk mengumpulkan informasi yang lebih 

luas.  

 

2.4 Validasi Perangkat Pembelajaran  

Validitas (keabsahan, ketepatan) dari suatu alat evaluasi di tinjau dari 

karakteristik tertentu, suatu alat disebut valid apabila alat tersebut mampu 

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi dan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat singkat Arikunto (2009: 58) 

mengatakan bahwa sebuah data atau informasi dapat dikatakan valid apabila sesuai 

dengan keadaan senyatanya. 

Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika teorinya memadai dan semua 

komponen satu sama lain saling berhubungan. Secara singkat Akbar (2013: 144-145) 
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mengatakan bahwa RPP dengan validasi tinggi adalah RPP dengan komponen-

komponen yang memenuhi karakteristik berikut: 

1. Rumusan tujuan pembelajaran jelas, lengkap, serta disusun secara logis sehingga 

merangsang peserta didik berfikir tingkat tinggi.  

2. Deskripsi materi jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Pengorganisasian dengan cakupan materi yang jelas. 

4. Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

5. Skenario pembelajaran (awal, inti, dan akhir/penutup) sesuai dengan langkah-

langkah model atau metode pembelajaran yang digunakan. 

6. Langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan, mengembangkan metode dan media 

yang dipergunakan. 

7. Tujuan pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

8. Memuat kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, serta terdapat instrumen penilaian dan rubik penilaian. 

Secara singkat Hasriani (2017: 96) menyatakan bahwa penilaian lembar 

validasi RPP terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 

1. Aspek Isi 

(Indikator) 

a. Kemampuan yang terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD) 

b. Penjabaran Kompetensi Dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar jelas 

c. Rumusan indikator pencapaian hasil belajar 

d. Operasional rumusan indikator pencapaian hasil belajar 

e. Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik 

(Materi yang disajikan) 

a. Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator 

b. Materi yang disajikan sesuai dengan sumber terpercaya 

c. Kelengkapan materi yang disajikan 
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d. Materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013 

2. Aspek Penyajian  

(Media dan alat pembelajaran) 

a. Pembelajaran didukung oleh media yang digunakan 

b. Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran 

(Langkah-langkah pembelajaran) 

a. Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan kegiatan pembelajaran 

b. Proses pemecahan masalah didukung oleh metode dan kegiatan pembelajaran 

(Penilaian) 

a. Aspek yang dinilai jelas 

b. Teknik penilaian jelas  

c. Waktu penilaian jelas 

3. Aspek Bahasa  

a. Menggunakan bahasa yang sesuai  

b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif 

4. Aspek Keagrafikan  

a. Penomoran jelas 

b. Kesesuaian tata letak  

Secara singkat Revita (2017: 18-19) menyatakan bahwa lembar validasi RPP 

terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 

1. Aspek Komponen RPP 

a. Komponen RPP terdiri dari: identitas RPP, SK, KD, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model 

pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, serta langkah kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian. 

b. Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas, 

semester, mata pelajaran, dan jumlah pertemuan). 

c. Indikator pembelajaran sesuai dengan SK dan KD. 
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d. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran. 

e. Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang 

disediakan. 

f. Materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD. 

g. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

h. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran. 

i. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

j. Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai. 

2. Aspek Kegiatan Pembelajaran  

a. Kegiatan sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). 

b. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam langkah-langkah yang 

jelas. 

c. Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas. 

d. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

meningkatkan aktivitas belajar. 

e. Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk berpikir menggali ide-

ide yang dimilikinya.  

f. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan ide-ide yang dimilikinya dalam mengerjakan soal. 

g. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

h. Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi materi 

yang telah dipelajari.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memodifikasi aspek lembar 

validasi RPP sesuai kebutuhan penelitian, yaitu: 

1. Aspek Komponen RPP 

a. Mencantumkan nama sekolah  

b. Mencantumkan mata pelajaran  
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c. Mencantumkan jenjang/semester kelas 

d. Mencantumkan materi pokok pembelajaran  

e. Mencantumkan alokasi waktu  

f. Mencantumkan Kompetensi Inti (KI) 

g. Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) 

h. Mencantumkan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

i. Mencantumkan tujuan pembelajaran  

j. Mencantumkan metode/model/pendekatan pembelajaran  

k. Mencantumkan media, alat, dan sumber belajar  

l. Mencantumkan kegiatan pembelajaran  

m. Mencantumkan penilaian hasil belajar  

2. Aspek Isi 

a. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan rumusan Indikator Pencapaian 

Kompetensi/KD 

b. Kesesuaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dengan waktu yang 

disediakan  

c. Kesesuaian materi yang disajikan dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi/Tujuan Pembelajaran/KD 

d. Kesesuaian sumber belajar atau media pembelajaran yang digunakan dengan 

materi pembelajaran 

3. Aspek Kegiatan Pembelajaran  

a. Kesesuaian rumusan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) 

b. Kejelasan fase orientasi masalah kepada peseta didik 

c. Kejelasan fase mengorganisasi peserta didik untuk melakukan penyelidikan  

d. Kejelasan fase membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

e. Kejelasan fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

f. Kejelasan fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
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4. Aspek Bahasa  

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD  

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif  

c. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami 

5. Aspek Waktu 

Kejelasan rincian waktu untuk setiap pembelajaran  

Secara singkat Armis (2016: 132) mengemukakan bahwa LKPD yang baik 

harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Syarat Didaktik  

Syarat didaktik artinya dalam penulisan LKPD terdapat: 

a. Memperbaiki adanya perbedaan individual. 

b. Penekanan pada proses untuk menemukan konsep. 

c. Memiliki variasi yang  stimulus mulai dari berbagai kegiatan dan media. 

d. Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 

estetika pada diri peserta didik. 

e. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan peserta didik 

baik intelektual, emosional, dan sebagainya dan bukan ditentukan oleh materi 

pelajaran. 

2. Syarat Konstruksi  

Syarat konstruksi artinya dalam penulisan LKPD terdapat: 

a. Meggunakan bahasa yang  sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik. 

d. Apabila konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang kompleks, dapat 

dibagi menjadi bagian-bagian yang sederhana terlebih dahulu. 

e. Hindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

f. Tidak mengacu pada sumber buku yang di luar jangkauan peserta didik. 
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g. Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik 

untuk menulis atupun menggambar. 

h. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

i. Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. 

j. Gambar lebih dekat pada sifat “konkret” sedangkan kata-kata lebih dekat pada 

sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih sukar ditanggapi oleh peserta didik. 

k. Dapat digunakan bagi peserta didik dengan kemampuan cepat atau lambat. 

l. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pembelajaran itu sebagai 

sumber motivasi. 

m. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

3. Syarat Teknis  

Syarat didaktik artinya dalam penulisan LKPD terdapat: 

a. Menggunakan huruf cetak dan tidak huruf latin atau romawi. 

b. Gunakan huruf tebal yang sedikit besar untuk topik, bukan huruf biasa yang 

digaris bawahi. 

c. Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

d. Gunakan suatu tanda, misal titik-titik atau bingkai untuk membedakan kalimat 

perintah dalam jawaban peserta didik. 

e. Penyajian gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 

pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. 

f. Tampilan LKPD yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara 

gambar dan tulisan.  

Secara singkat Revita (2017: 24-25) mengemukakan bahwa kevalidan LKPD 

dapat dilihat pada syarat yang dinyatakan sebagai berikut: 

1. Aspek Didaktik  

a. LKPD dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD). 

b. Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis. 
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c. Kesesuaian LKPD dengan langkah-langlah model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning). 

2. Aspek Isi 

a. LKPD berisi komponen antara lain: judul, SK, KD, Indikator, dan kegiatan 

pembelajaran. 

b. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Materi yang disajikan disesuaikan dengan kemampuan pesera didik. 

d. Masalah atau soal disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

e. Soal latihan yang disajikan disesuaikan dengan kemampuan kognitif pesera 

didik. 

f. Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik. 

3. Aspek Bahasa 

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indoneisa yang benar. 

b. Bahasa yang digunakan sedehana dan mudah dipahami. 

c. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.  

4. Aspek Penyajian  

a. LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf yang sesuai. 

b. LKPD didesain dengan warna yang menarik dan cerah. 

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau 

diberi warna yang berbeda. 

5. Aspek Waktu 

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memodifikasi aspek lembar 

validasi LKPD sesuai kebutuhan penelitian, yaitu: 

1. Aspek Komponen LKPD 

a. Mencantumkan judul materi pembelajaran  

b. Mencantumkan jenjang/semester kelas  

c. Mencantumkan tujuan pembelajaran  

d. Mencantumkan kolom sebagai tempat identitas peserta didik 
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e. Mencantumkan petunjuk penggunaan LKPD  

f. Mencantumkan ruang kosong yang cukup sebagai tempat untuk menuliskan 

jawaban peserta didik 

2. Aspek Isi  

a. Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran  

b. Penyajian materi pembelajaran pada LKPD sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

c. Kejelasan fase orientasi masalah kepada peserta didik 

d. Kejelasan fase mengorganisasi peserta didik untuk melakukan penyelidikan  

e. Kejelasan fase membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

f. Kejelasan fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

g. Kejelasan fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

h. Materi yang disajikan dalam LKPD dapat mendorong peserta didik agar 

memahami konsep persamaan garis lurus 

i. Urutan materi pembelajaran pada LKPD sesuai dengan alur belajar yang logis 

dan tersusun dengan jelas 

3. Aspek Bahasa Pada LKPD 

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD  

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami  

4. Aspek Penyajian Pada LKPD  

a. Huruf yang digunakan dalam LKPD dapat dibaca dengan jelas 

b. Gambar-gambar yang disajikan menarik peserta didik  

c. Tampilan isi LKPD menarik peserta didik 

d. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau 

diberikan warna berbeda. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research 

and Development). Secara singkat Purnama (2013: 20) mendefinisikan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development)) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya, 

serta sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam proses pembelajara. Secara singkat Sudaryono, dkk (dalam 

Anggreini, dkk, 2019: 36) mengemukakan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development)) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Sedangkan, secara singkat Sukmadinata (dalam Anwar, dkk, 2015: 56) 

mendefinisikan bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, serta dapat dipertanggungjawabkan.  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan 

adalah jenis penelitian yang menekankan pada tujuan mengembangkan, memperluas, 

dan menggali lebih dalam sebuah teori disiplin ilmu tertentu. Dalam penelitian ini 

produk yang akan dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) pada persamaan garis lurus di kelas VIII SMP.  

 

3.2 Model Pengembangan  

Secara singkat Borg dan Gall (dalam Purnama, 2013: 20) mengemukakan 

bahwa penelitian pengembangan yaitu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pembelajaran. Secara umum 

rancangan penelitian yang akan dilakukan meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Desain Penelitian Research and Development (R&D) 

(Sumber: Sugiyono (dalam Purnama: 2013: 21)) 

 

Peneliti melakukan modifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Model 

pengembangan tersebut dimodifikasi dengan langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Modifikasi Desain Penelitian Research and Development (R&D) 
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Secara singkat Sugiyono (dalam Purnama, 2013: 22-27) mengemukakan 

bahwa penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a) Potensi dan Masalah  

Penelitian dapat bertolak dari adanya potensi masalah. Kedua potensi tersebut 

dapat didayagunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan program 

pembelajaran sehingga pembelajaran lebih efektif, menarik, dan tidak 

membosankan. Masalah ini dapat diatasi menggunakan R&D dengan cara 

mengembangkkan sendiri sebuah produk pembelajaran yang interaktif.  

b) Pengumpulan Data  

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya yaitu 

perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah. Peneliti 

melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan guru matematika kelas 

VIII SMP Babussalam Pekanbaru yang diperlukan dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. 

c) Desain Produk 

Rancangan produk yang akan dibuat tersebut berdasarkan penilaian terhadap 

produk sebelumnya sehingga dapat ditemukan kelemahan-kelemahan produk 

tersebut. Produk yang akan dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika peserta didik dengan hasil akhir 

berupa desain produk yang lengkat dengan spesifikasinya.  

d) Validasi Desain  

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk pembelajaran yang baru akan lebih efektif dari sebelumnya atau tidak. 

Validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar yang telah berpengalaman 

untuk menilai produk baru yang telah dirancang. Setiap pakar diminta untuk 

menilai desain produk tersebut, sehingga dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangannya.  
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e) Revisi Desain  

Setelah desain produk divalidasi oleh para pakar, maka produk tersebut akan 

diketahui kekurangannya. Kekurangan tersebut selanjutnya akan diperbaiki oleh 

peneliti.  

f) Produk Akhir 

Setelah peneliti melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dan dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujian, maka 

diperolehlah produk akhir.  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Babussalam Pekanbaru pada mata pelajaran 

matematika semester genap tahuan ajaran 2020/2021 pada materi persamaan garis 

lurus. Tempat dan waktu validasi perangkat pembelajaran matematika, yaitu: 

Tabel 4. Tempat dan Waktu Validasi Perangkat Pembelajaran Matematika 

No  Nama Validator  Tempat  Waktu  

1 Dr. Lilis Marina 

Angraini, S.Pd., M.Pd 

Gedung A FKIP 

Universitas Islam 

Riau  

Rabu, 25 Agustus 2021  
 

2 Sari Herlina, M.Pd Gedung A FKIP 

Universitas Islam 

Riau 

Kamis, 02 September 2021  

3 Ridha Chairunnisa, 

S.Pd 

SMP Babussalam 

Pekanbaru  

Senin, 06 September 2021  

 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa lembar validasi yang merupakan lembaran yang digunakan untuk memvalidasi 

produk yang akan dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi adalah untuk 

menguji valid atau tidaknya perangkat pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator terdiri dari 2 

orang dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR  dan 1 orang guru matematika SMP 
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Babussalam Pekanbaru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat singkat Cahyono 

(2017: 6) mengemukakan bahwa penilaian perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan (RPP dan LKPD) dilakukan oleh 3 validator untuk diperiksa dan 

diberi skor yang berkaitan dengan kevalidan produk pengembangan.   

Lembar validasi RPP yang dibuat berdasarkan pengembangan lembar validasi 

yang dikemukakan oleh Hasriani (2017: 96) dan Revita (2017: 18-19). Lembar 

validasi RPP merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur kevalidan RPP 

yang dikembangkan. Kisi-kisi lembar validasi RPP yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir 

1 Aspek Komponen 

RPP 

Mencantumkan nama sekolah 1 1 

Mencantumkan mata pelajaran  2 1 

Mencantumkan jenjang/semester 

kelas 

3 1 

Mencantumkan materi pokok 

pembelajaran  

4 1 

Mencantumkan alokasi waktu 5 1 

Mencantumkan Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD), 

dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

6, 7, 8 3 

Mencantumkan tujuan 

pembelajaran  

9 1 

Mencantumkan 

metode/model/pendekatan 

pembelajaran  

10 1 

Mencantumkan media, alat, dan 

sumber belajar  

11 1 

Mencantumkan kegiatan 

pembelajaran  

12 1 

Mencantumkan penilaian hasil 

belajar  

 

13 1 

2 Aspek Isi Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan rumusan Indikator 

Pencapaian Kompetensi/KD 

14 1 
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Kesesuaian tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai dengan 

waktu yang disediakan   

15 1 

Kesesuaian materi yang 

disajikam dengan Indikator 

Pencapaian Kompetensi/Tujuan 

Pembelajaran/KD 

16 1 

Kesesuaian sumber belajar atau 

media pembelajaran yang 

digunakan dengan materi 

pembelajaran 

17 1 

3 Aspek Kegiatan 

Pembelajaran  

Kesesuaian rumusan kegiatan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) 

18, 19, 20, 

21, 22, 23 

6 

4 Aspek Bahasa  Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan EYD 

24 1 

Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif  

25 1 

Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami 

26 1 

5 Aspek Waktu  Kejelasan rincian waktu untuk 

setiap pembelajaran  

27 1 

Jumlah Butir Pernyataan  27 

 

Lembar vaidasi LKPD dibuat berdasarkan pengembangan lembar validasi yang 

dikemukakan oleh Armis (2016: 132) dan Revita (2017: 24-25). Lembar validasi 

LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD yang 

dikembangkan. Kisi-kisi lembar validasi LKPD yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Pencapaian  

Nomor 

Pernyataan  

Jumlah 

Butir 

1 Aspek 

Komponen 

LKPD 

Mencantumkan judul materi 

pembelajaran  

1 1 

Mencantumkan jenjang/semester 

kelas 

2 1 

Mencantumkan tujuan pembelajaran  3 1 

Mencantumkan kolom sebagai 

tempat identitas peserta didik  

4 1 
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Mencantumkan petunjuk 

penggunaan LKPD 

5 1 

Mencantumkan ruang kosong yang 

cukup sebagai tempat untuk 

menuliskan jawaban peserta didik 

6 1 

2 Aspek Isi Masalah atau soal yang disajikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran  

7 1 

Penyajian materi pembelajaran pada 

LKPD sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran berbasis 

masalah  (Problem Based Learning ) 

8, 9, 10, 11, 

12, 13 

6 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dapat mendorong peserta didik agar 

memahami konsep persamaan garis 

lurus  

14 1 

Urutan materi pembelajaran pada 

LKPD sesuai dengan alur belajar 

yang logis dan tersusun dengan jelas  

15 1 

3 Aspek Bahasa 

Pada LKPD  

Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan EYD  

16 1 

Bahasa yang digunakan sederhana 

dan mudah dipahami  

17 1 

 4 Aspek Penyajian 

Pada LKPD 

Huruf yang digunakan dalam LKPD 

dapat dibaca dengan jelas  

18 1 

Gambar-gambar yang disajikan 

menarik peserta didik 

19 1 

Tampilan isi LKPD menarik peserta 

didik 

20 1 

Bagian judul dan bagian yang perlu 

mendapat penekanan dicetak tebal 

atau diberikan warna berbeda 

21 1 

Jumlah Butir Pernyataan  21 

 

Validasi instrumen penilaian ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah 

diberikan oleh validator, dengan menggunakan skala Likert dan skala Guttman. 

Secara singkat Sugiyono (dalam Sunarsi, 2017: 6) mengemukakan bahwa skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun kategori penilaian berdasarkan 

skala Likert yang diberikan validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Kategori Penilaian Lembar Validasi Menggunakan Skala Likert  

No  Skor Penilaian  Kategori  

1 4 Sangat Baik 

2 3 Baik  

3 2 Kurang Baik  

4 1 Tidak Baik 

Sumber:  Sugiyono (dalam Sunarsi, 2017: 6) 

Sedangkan secara singkat Sugiyono (dalam Abidin, dkk, 2014: 30) 

mengemukakan bahwa skala Guttman adalah skala pengukuran data yang diperoleh 

berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif). Jawaban yang dibuat dengan 

memberikan skor tertinggi 1 (satu) untuk jawaban “ya” dan terendah 0 (nol) untuk 

jawaban “tidak”. Adapun kategori penilaian berdasarkan skala Guttman yang 

diberikan validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Kategori Penilaian Lembar Validasi Menggunakan Skala Guttman  

Ya  Tidak  

1 0 

Sumber: Sugiyono (dalam Abidin, dkk, 2014: 30) 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yang mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) 

yang berupa data persentasi. Secara singkat Akbar (dalam Anggreini, dkk, 2019: 36) 

mengemukakan bahwa rumus yang digunakan untuk analisis data tingkat validitas 

deskriptif sebagai berikut: 
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Setelah di dapat hasil validitas perangkat pembelajaran matematika oleh 

validator, maka untuk menghitung hasil akhir dari hasil validasi dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

   
             

 
    

Keterangan: 

     = Validasi akhir  

    = Validari dari ahli 1 

    = Validasi dari ahli 2 

    = Validasi dari ahli 3  

    = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

    = Total skor maksimal yang diharapkan  

 

Setelah mengetahui hasil validitas dari masing-masing validator dan hasil akhir 

analisis validitas, tingkat presentasi  dapat dilihat berdasarkan kriteria validitas 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Kriteria Validitas RPP dan LKPD 

NO  Kriteria Validasi Tingkat Validitas  

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi 

3 50,01% - 70,00% 
Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu direvisi besar 

4 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

Sumber: Akbar (dalam Anggreini, dkk, 2019: 37) 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Setelah peneliti selesai melakukan penelitian, maka diperoleh hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII SMP Babussalam Pekanbaru, maka langkah-langkah proses 

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:  

4.1.1 Potensi dan Masalah  

Pada tahap ini peneliti memperoleh informasi mengenai potensi dan masalah 

yang ada di sekolah tempat penelitian, maka terlebih dahulu peneliti melakukan 

proses wawancara terhadap salah satu guru matematika kelas VIII SMP Babussalam 

Pekanbaru. Dari hasil wawancara diperoleh informasi mengenai potensi yang dimiliki 

oleh guru yaitu guru memiliki kemampuan untuk merancang dan membuat perangkat 

pembelajaran matematika sesuai dengan Kurikulum 2013 dan guru juga memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model/metode pembelajaran yang lain, serta dalam proses 

pembelajaran guru memberikan motivasi-motivasi kepada peserta didik saat memulai 

pembelajaran. Sedangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik adalah untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD dan LKPD juga digunakan 

sebagai bahan belajar.    

Permasalahannya adalah guru masih menggunakan RPP yang diberikan oleh 

pemerintah dan belum pernah mengembangan RPP sendiri dikarenakan kurangnya 

waktu yang dimiliki oleh guru untuk memahami dan mempelajari model/metode 

pembelajaran yang lebih bervariatif. Hal tersebut berdampak pada LKPD yang 

digunakan oleh peserta didik karena masih menggunakan LKPD yang disediakan 

oleh penerbit karena belum sesuai dengan RPP yang digunakan oleh guru.  
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4.1.2 Pengumpulan Data  

Setelah memperoleh potensi dan masalah, maka selanjutnya peneliti 

mengumpulkan informasi yang ada digunakan sebagai bahan perancangan perangkat 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada. Peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan melakukan analisis kurikulum dan analisis 

materi. Hasil analisis kurikulum berupa Kompetensi Dasar (KD) yang akan dijadikan 

beberapa indikator dan materi pokok yang dapat digunakan sebagai pedoman 

penyusunan materi. Sedangkan hasil analisis materi berupa uraian dari materi pokok 

yang juga akan dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan perangkat 

pembelajaran. Hasil analisis kurikulum dan hasil analisis materi harus sesuai dengan 

silabus Kurikulum 2013 yang juga digunakan untuk mendukung pengembangan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning).  

Hasil observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru matematika di 

sekolah diperoleh informasi bahwa sekolah sudah menerapkan Kurikulum 2013. 

Adapun materi yang diambil peneliti sesuai dengan Kurikulum 2013 adalah 

“Persamaan Garis Lurus” pada semester ganjil kelas VIII SMP.  

4.1.3 Desain Produk  

Setelah data yang diperlukan untuk mendukung pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

mendesain/merancang Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan kebutuhan penelitian. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang berdasarkan 

silabus, Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD), sedangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dirancang berdasarkan RPP. 
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4.1.3.1 Kesesuaian Produk  

Produk yang dikembangkan didesain menyesuaikan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dengan 5 fase, yaitu: 

1. Fase 1 yaitu orientasi masalah kepada peserta didik. 

2. Fase 2 yaitu mengorganisasi peserta didik untuk melakukan peyelidikan. 

3. Fase 3 yaitu membimbing penyelidikan individu atau kelompok. 

4. Fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5. Fase 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

4.1.3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang terdiri dari 3 

pertemuan, adapun uraian dari setiap pertemuan adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan I 

Sub materi pertemuan I adalah grafik persamaan garis lurus dengan alokasi waktu 

2 × 40 menit. 

Tujuan pembelajaran: 

(1) Membuat persamaan garis lurus dari gambar garis lurus. 

(2) Menggambar persamaan garis lurus dari dua titik. 

(3) Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan persamaan garis 

lurus. 

2. Pertemuan II 

Sub materi pertemuan II adalah menentukan kemiringan persamaan garis lurus dan 

bentuk persamaan garis lurus dengan kemiringan m dan melalui titik (     ) 

dengan alokasi waktu 2 × 40 menit. 

Tujuan Pembelajaran: 

(1) Menentukan kemiringan dari persamaan garis lurus. 

(2) Membuat persamaan garis lurus daru dua titik yang diketahui. 

(3) Membuat persamaan dari satu titik dengan gradien yang sudah diketahui  
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(4) Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan persamaan garis 

lurus.  

3. Pertemuan III 

Sub materi III adalah sifat-sifat persamaan garis lurus dengan alokasi waktu 2 × 40 

menit.  

Tujuan pembelajaran: 

(1) Menentukan persamaan garis yang sejajar, tegak lurus, berpotongan, dan 

berimpit dengan garis lain. 

(2) Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan persamaan garis 

lurus.  

4.1.3.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang terdiri dari 3 pertemuan 

sesuai dengan banyaknya pertemuan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

LKPD yang dirancang berupa tugas-tugas yang akan dikerjakan secara berkelompok 

oleh peserta didik. Peserta didik dituntun secara sistematis untuk menyelesaikan soal-

soal yang terdapat pada LKPD, sehingga diharapkan peserta didik mampu 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

4.1.4 Validasi Desain  

Setelah perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD berhasil 

dirancang, tahap yang akan dilakukan selanjutnya adalah melakukan validasi desain 

menggunakan insterumen lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi 

kekurangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran yang 

diberikan validator. Perangkat  pembelajaran matematika (RPP dan LKPD) divalidasi 

oleh 3 orang  validator, yaitu 2 orang dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR 

dan 1 orang guru SMP Babussalam Pekanbaru. Adapun nama-nama validator 

tersebut, yaitu: 

1. Validator 1 : Dr. Lilis Marina Angraini, S.Pd., M.Pd 

(Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR) 

 

2. Validator 2  : Sari Herlina, M.Pd 
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(Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR) 

 

3. Validator 3 : Ridha Chairunnisa, S.Pd 

(Guru SMP Babussalam Pekanbaru) 

 

Berikut hasil validasi perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) yang telah 

dinilai oleh validator, yaitu: 

1) Validasi RPP  

Tabel 10. Hasil Validasi RPP Berdasarkan Skala Guttman  

RPP 
Persentasi Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Kriteria 

Validasi  V1 V2 V3 

RPP – 1  100 100 100 100 Sangat Valid 

RPP – 2   100 100 100 100 Sangat Valid  

RPP – 3   100 100 100 100 Sangat Valid 

Rata-rata Total 100 Sangat Valid 

Keterangan: 

V1  : Dr. Lilis Marina Angraini, S.Pd., M.Pd 

V2  : Sari Herlina, M.Pd 

V3  : Ridha Chairunnisa, S.Pd 

 

Hasil analisis data dari hasil validasi RPP berdasarkan skala Guttman oleh 

setiap validator diperoleh nilai rata-rata persentase validasi dari seluruh pertemuan 

adalah 100% yang termasuk dalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan 

dengan revisi kecil.  

 

Tabel 11. Hasil Validasi RPP Berdasarkan Skala Likert 

RPP 
Persentasi Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Kriteria 

Validasi  V1 V2 V3 

RPP – 1  87,5 76,79 78,57 80,95 Cukup Valid 

RPP – 2   87,5 76,79 78,57 80,95 Cukup Valid  

RPP – 3   87,5 76,79 78,57 80,95 Cukup Valid 

Rata-rata Total 80,95 Cukup Valid 

Keterangan: 

V1  : Dr. Lilis Marina Angraini, S.Pd., M.Pd 

V2  : Sari Herlina, M.Pd 
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V3  : Ridha Chairunnisa, S.Pd 

 

Hasil analisis data dari hasil validasi RPP berdasarkan skala Likert oleh 

setiap validator diperoleh nilai rata-rata persentase validasi dari seluruh pertemuan   

adalah 80,95% yang termasuk dalam kriteria cukup valid atau dapat digunakan 

dengan revisi kecil.  

 

2) Validasi LKPD 

Tabel 12. Hasil Validasi LKPD Berdasarkan Skala Guttman 

LKPD 
Persentasi Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Kriteria 

Validasi  V1 V2 V3 

LKPD – 1  100 100 100 100 Sangat Valid 

LKPD – 2  100 100 100 100 Sangat Valid  

LKPD – 3  100 100 100 100 Sangat Valid 

Rata-rata Total 100 Sangat Valid 

Keterangan: 

V1  : Dr. Lilis Marina Angraini, S.Pd., M.Pd 

V2  : Sari Herlina, M.Pd 

V3  : Ridha Chairunnisa, S.Pd 

 

Hasil analisis data dari hasil validasi LKPD berdasarkan skala Guttman 

oleh setiap validator diperoleh nilai rata-rata persentase validasi dari seluruh 

pertemuan adalah 100% yang termasuk dalam kriteria sangat valid atau dapat 

digunakan dengan revisi kecil.  

 

Tabel 13. Hasil Validasi LKPD Berdasarkan Skala Likert 

LKPD 
Persentasi Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Kriteria 

Validasi  V1 V2 V3 

LKPD – 1  90 80 81,67 83,89 Cukup Valid 

LKPD – 2  90 76,67 81,67 82,78 Cukup Valid  

LKPD – 3  90 76,67 81,67 82,78 Sangat Valid 

Rata-rata Total 83,15 Cukup Valid 

Keterangan: 

V1  : Dr. Lilis Marina Angraini, S.Pd., M.Pd 
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V2  : Sari Herlina, M.Pd 

V3  : Ridha Chairunnisa, S.Pd 

 

Hasil analisis data dari hasil validasi LKPD berdasarkan skala Likert oleh 

setiap validator diperoleh nilai rata-rata persentase validasi dari seluruh pertemuan 

adalah 83,15% yang termasuk dalam kriteria cukup valid atau dapat digunakan 

dengan revisi kecil.  

 

4.1.5 Revisi Desain  

Pada tahap validasi, peneliti memperoleh beberapa saran dari validator untuk 

melakukan perbaikan pada produk perangkat pembelajaran. Hasil validasi RPP oleh 

validator setelah peneliti revisi adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Revisi RPP 

No  Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1  

 
 

 

 

Pada RPP-1, RPP-2, dan RPP-3 

Hilangkan KI 1 dan KI 2 serta tuliskan berapa IPK yang akan dicapai pada 

masing-masing RPP 
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2 

 
 

 

 
 

Pada RPP-1, RPP-2, dan RPP-3  

Tujuan pembelajaran dibuat sesuai target yang akan dicapai pada masing-

masing RPP 

3  

 
 

 

Pada RPP-1, RPP-2, dan RPP-3 

Tulis LKPD berapa yang akan digunakan misal LKPD-1, LKPD-2, dan 

LKPD-3 pada masing-masing RPP 
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4  

 
 

 

Pada RPP-1, RPP-2, dan RPP-3 

Kegiatan mengamati poin ke-4 munculkan permasalahan yang ada pada LKPD 

  

5 

 

 

 
 

Pada RPP-1, RPP-2, dan RPP-3  

Hilangkan aspek penilaian sikap pada masing-masing RPP 
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6  

 
 

 

Pada RPP-1, RPP-2, dan RPP-3  

Hilangkan instrumen dan pedoman penilaian untuk penilaian sikap pada 

masing-masing RPP 

 

Tabel 15. Hasil Revisi LKPD 

No  Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 
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Pada LKPD-1, LKPD-2, dan LKPD-3 

Aktivitas 1, aktivitas 2, dan aktivitas 3 tiap LKPD pada fase 1 dijadikan soal 

rangsangan, perbaiki equation untuk setiap tulisan matematka, serta 

tambahkan materi di masing-masing LKPD  

2 

  
Pada LKPD-1 fase-3 diperbaiki arah penyelesaiaannya, jangan titik-titik 

semua lebih baik diarahkan beberapa angka dan beberapa titik-titik 

3 

 
 

Pada LKPD-2 fase-3 cola lebih diperhatikan dalam membimbing penyelidikan 

jangan titik-titik semua 
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4 

 
 

Pada LKPD-3 soal ke-2 ayo berlatih diganti dengan kota Pekanbaru dan tahun 

diganti dengan mendekati tahun 2021  

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini dikembangkan dengan 

menggunakan  model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) yang 

dikembangkan dengan menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) yang langkah-langkahnya dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu tahap potensi dan masalah, tahap 

pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi desain, dan tahap revisi 

desain. Produk yang dihasilkan penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada materi Persamaan Garis Lurus kelas VIII SMP. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang valid agar 

dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Validasi perangkat pembelajaran 

dilakukan oleh 3 validator yaitu 2 orang dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP 

UIR dan 1 orang guru SMP Babussalam Pekanbaru. Hasil validasi berguna bagi 
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peneliti untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang terdapat pada perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan serta mendapatkan saran perbaikan dari validator 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran matematika yang 

lebih baik dan teruji kelayakannya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) terhadap peserta didik kelas VIII SMP Babussalam 

Pekanbaru menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dengan skor rata-rata 

total RPP untuk aspek kelengkapan komponen dengan skala Guttman sebesar 100% 

yaitu kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil dan aspek lainnya 

dengan skala Likert sebesar 80,95% yaitu kriteria cukup atau atau dapat digunakan 

dengan revisi kecil. Sedangkan,skor rata-rata total LKPD untuk aspek kelengkapan 

komponen dengan skala Guttman sebesar 100% yaitu kriteria sangat valid atau dapat 

digunakan dengan revisi kecil dan aspek lainnya dengan skala Likert sebesar 83,15% 

yaitu kriteria cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. RPP yang 

diperoleh sangat valid terlihat dari hasil validasi RPP yang terdiri dari lima aspek, 

yaitu: aspek komponen RPP, aspek isi, aspek kegiatan pembelajaran, aspek bahasa, 

dan aspek waktu. Sedangkan, LKPD yang diperoleh sangat valid terlihat dari hasil 

validasi LKPD yang terdiri dari empat aspek, yaitu: aspek komponen LKPD, aspek 

isi, aspek bahasa pada LKPD, dan aspek penyajian pada LKPD. Akan tetapi untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik peneliti tetap melakukan perbaikan 

sesuai saran dari validator agar dapat digunakan untuk proses pembelajaran di kelas. 

Valid didapatkan karena telah dilakukannya validasi oleh para validator. Dengan 

demikian perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan sudah teruji 

kevalidannya.  

Namun pada tahun ajaran 2020/2021 sekolah diliburkan dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 atau virus Corona dan kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) dari rumah. Maka dari itu, peneliti terkendala dalam menguji 

cobakan produk tersebut di sekolah. Jadi, penelitian ini hanya sampai pada tahap 
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validasi perangkat pembelajaran matematika yang dilakukan oleh validator tanpa 

melakukan praktikalitas oleh peserta didik dalam pengujian produk yang 

dikembangkan.  

 

4.3 Kelemahan Penelitian  

Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), 

terdapat kelemahan-kelemahan antara lain adalah: 

1. Peneliti cukup sulit membuat soal yang berkaitan dengan materi persamaan garis 

lurus mengunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). 

2. Perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat dilakukan uji coba 

lapangan, hal ini dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19  sehingga peneliti tidak 

dapat mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.  
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada Bab 4 dapat disimpulkan bahwa 

dihasilkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berdasarkan skala 

Guttman yaitu sangat valid dan berdasarkan skala Likert yaitu cukup valid atau dapat 

digunakan dengan revisi kecil. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning), peneliti mengemukakan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi guru untuk menambah wawasan dan sebagai pedoman dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model/metode 

pembelajaran yang lebih variatif.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini, 

disarankan untuk menunggu pandemi Covid-19 ini berakhir supaya perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat diuji cobakan sehingga dapat diketahui 

kepraktisan dari perangkat pembelajaran tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini, 

disarankan untuk lebih teliti dalam menentukan alokasi waktu.  

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembang perangkat pembelajaran 

matematika hendaknya validasi perangkat pembelajaran matematika dilakukan 

dengan beberapa validasi tidak hanya sekali.  
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